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ABSTRAK 
ADITYA RAHIM FAUZI. Performa Penetasan Hasil Persilangan Itik Cihateup dan 

Pajajaran Keturunan Pertama. Dibimbing oleh SARI PUTRI DEWI dan SITI 

MAWADDAH.  

Indonesia memiliki banyak jenis itik lokal yang sudah dibudidayakan 

terutama di Jawa Barat terdapat jenis itik cihateup, itik rambon dan itik pajajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa penetasan dari hasil 

persilangan itik cihateup dan itik pajajaran keturunan pertama untuk menghasilkan 

galur baru itik pedaging lokal Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan itik cihateup 

dan itik pajajaran dengan jumlah telur itik sebanyak 323 butir dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan dengan menggunakan mesin tetas otomatis yang dilakukan selama 3 

bulan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu fertilitas, mortalitas, 

penyusutan bobot telur, daya tetas, saleable duck, rataan bobot tetas dan persentase 

bobot tetas terhadap bobot telur. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan persilangan yaitu P1= itik cihateup jantan x itik 

cihateup betina, P2= itik pajajaran jantan x itik cihateup betina, P3= itik pajajaran 

jantan x itik pajajaran betina dan P4= itik cihateup jantan x itik pajajaran betina. 

Hasil analisis data yang dilakukan bahwa parameter saleable duck berpengaruh 

nyata terhadap persilangan. Hasil penelitian persilangan yang dilakukan dengan 

hasil yang cukup tinggi pada parameter fertilitas, daya tetas, saleable duck, rataan 

bobot tetas dan persentase bobot tetas terhadap bobot telur yaitu P4 (itik cihateup 

jantan x itik pajajaran betina).  
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ABSTRACT 

ADITYA RAHIM FAUZI. Hatching Performance of the filial 1 of Crossbreeding 

Cihateup and Pajajaran Duck. Supervised by SARI PUTRI DEWI and SITI 

MAWADDAH.  

In Indonesia, many species of local ducks are bred, especially in West Java 

they are cihateup, rambon and pajajaran ducks. The aim of this study is to determine 

the hatching performance of the filial 1 of crossbreeds of cihateup and pajajaran 

ducks to obtain a new line of local meat ducks from West Java. This study used 

Cihateup ducks and Pajajaran ducks with a total of 323 duck eggs with 4 treatments 

and 4 replications using an automatic incubator which was carried out for 3 months. 

The parameters observed in this study were: fertility, mortality, egg weight loss, 

hatchability, saleable duck, average hatching weight and hatching weight to egg 

weight ratio. The study used a completely randomized design (CRD) with 

crossbreeding treatments, namely P1= male cihateup duck x female cihateup duck, 

P2= male pajajaran duck x female cihateup duck, P3= male pajajaran duck x female 

pajajaran duck and P4= male cihateup duck x female pajajaran duck. The results of 

the data analysis performed showed that the parameters of the saleable duck had a 
significant effect on crossbreeding. The results of the conducted crossbreeding 

studies gave quite high results in the parameters of fertility, hatchability, saleable 

duck, average hatching weight and hatching weight to egg weight ratio, namely 

P4(male cihateup duck x female pajajaran duck). 
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